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THE RELATIONSHIP GRATITUDE WITH SUBJECTIVE WELL-BEING
AMONG UNIVERSITY STUDENT

Muhammad Wibisono

Hepi Wahyuningsih

INTISARI

This purpose of this study is to find out the correlation between Gratitude and Subjective
Well-Being among University student. The study used 179 sampel. All of the sampel
must be a moslem University student in Indonesia. The scale used in this research is the
Gratitude Scale that created by the writer, based on Munajjid(2006)and two others scale
to measure Subjective Well-Being PANAS(Positive Affect and Negatif Affect Scale) &
SWLS (Statification with Life Scale). The data analysis was being done with correlational
analysis using SPSS 22.0. the results showed that there is significant correlation Gratitude
and Subjective Well-Being among University Student (r = 0.371, p= 0.000; p<0.05).
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Pengantar

Kesejahteraan subjektif merupakan persepsi seseorang serta hasil
evaluasinya terhadap afeksi diri sendiri yang termasuk didalamnya reaksi terhadap
suatu hal sebagai hasil pemikiran terhadap kepuasan dan kebahagiaan ( Diener,
Oishi &Lucas, 2003). Kesejahteraan subjektif juga dapat diartikan sebagai
pandangan subjektif seseorang terhadap evaluasi dalam hidup mereka, yang terdiri
dari evaluasi kognitif maupun evaluasi afektif (Ariati, 2010). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kesejahteraan subjektif merupakan evaluasi subjektif secara
menyeluruh dalam kehidupan manusia yang meliputi evaluasi kognitif dan afeksi
dominan yang dirasakan dalam hidup seseorang.

Diener (1999) menjelaskan bahwa terdapat 2 aspek yang menjelaskan
tengtang kesejahteraan subjektif yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Evaluasi
kognitif yang dilakukan seseorang meliputi bagaimana seseorang merasakan
kepuasan dalam hidup mereka, sedangkan evaluasi yang bersifat afektif ialah
seberapa sering seseorang merasakan emosi positif dan negatif. Hasil evaluasi
tersebut menggambarkan seberapa besar kesejahteraan subjektif yang dirasakan
oleh manusia, karena semakin baik seseorang memberikan penilaian pada hidup
mereka dan emosi positif yang lebih banyak mereka rasakan dibanding emosi
positif, maka mereka akan memilki kesejahteraan subjektif yang lebih besar. Oleh

karena itu sangat penting mengukur kedua aspek dalam kesejahteraan subjektif
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untuk mengetahui gambaran secara menyeluruh tentang tingkat kesejahteraan
subjektif dalam diri manusia.

Kesejahteraan subjektif memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia. Myers (Leontopoulou & Triliva, 2012) mengungkapkan bahwa
seseorang yang memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi diketahui memiliki
kesehatan yang lebih baik dibanding mereka yang memiliki kesejahteraan
subjektif yang rendah. Kesejahteraan subjektif yang tinggi juga dapat membuat
seseorang memiliki ketahanan terhadap stress dan depresi, memiliki lebih banyak
alternatif penyelesaian masalah (Frish dalam Park, 2004), memiliki motivasi
untuk belajar yang tinggi, dan memiliki kepuasan terhadap sekolah (Eryilmaz,
2011). Berdasarkan gambaran tersebut, dapat kita simpulkan bahwa kesejahteraan
subjektif memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan manusia.

Kesejahteraan subjektif menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan
setiap manusia termasuk pada diri seorang mahasiswa. [stilah mahasiswa dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti sebagai orang yang belajar pada
perguruan tinggi dan dalam Undang-Undang nomer 12 tahun 2012, mahasiswa
merupakan peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi. Mahasiswa saat ini
hidup pada era globalisasi yang membuat mahasiswa memiliki tantangan yang
besar dalam hidup mereka. Leontopoulou(Leontopoulou & Triliva, 2012)
menggambarkan transisi yang siswa dari sekolah menuju perguruan tinggi dapat
menimbulkan dampak negatif seperti masalah akademik, emosi, dan psikologis.
Hal ini dijelaskan lebih lanjut oleh penelitian Fachrudin(2011) bahwa mahasiswa

terdamapak oleh era globalisasi itu munculnya kenakalan remaja, narkoba,



penyimpangan seksual, serta munculnya penyimpangan penyakit kejiwaan seperti
stres, depresi, kecemasan dan hal negatif lainnya. Hal-hal seperti masalah emosi
dan perilaku maladaptif ini dapat menggambarkan rendahnya kesejahteraan
subjektif dalam diri seorang mahasiswa.

Berdasarkan sebuah penelitian tentang tingkat kesejahteraan subjektif
pada subjek mahasiswa menunjukan bahwa 57,33% subjek memiliki
kesejahteraan  subjektif yang berada pada  kategori sedang dan
rendah(Kulaksizoglu&Tpouz, 2014). Penelitian lain yang dilakukan di Indonesia
menunjukan subjek mahasiswa yang berada pada kategori sedang dan rendah
sebesar 97,84% subjek, hanya 2,52% dari subjek yang berada pada kategori yang
tinggi (Intan, 2013). Hal tersebut menunjukan banyak mahasiswa yang memiliki
kesejahteraan subjektif yang rendah sehingga banyak mahasiswa yang rentan
terhadap dampak rendahnya kesejahteraan subjektif.

Kesejahteraan yang rendah pada mahasiswa sendiri memiliki beberapa
dampak yang buruk dalam kehidupan mereka. Dampak dari kesejahteraan
subjektif yang rendah pada diri antara lain munculnya kecemasan yang kemudian
membuat mereka memiliki koping yang rendah serta motivasi yang rendah
(Mukhlis & Koentjoro, 2015). Dampak lainnya yang muncul adalah lebih rentan
terhadap depresi dan stres karena sejatinya kesejahteraan subjektif memiliki
hubungan yang negatif dengan permasalahan psikologis seperti stres dan depresi
(Watkins, Woodward, Stone, & Kolts, 2003)

Selain menjalani peran sebagai seorang pelajar di perguruan tinggi,

mahasiswa juga memiliki tuntutan lain dalam menjalani perannya sebagai seorang
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remaja. Hall(Sarwono, 2007) menjelaskan bahwa usia remaja berada pada rentan
usia 12-25 tahun, dimana pada masa remaja ini dikenal dengan istilah strum und
drang yang mencermikan kebudayaan moderen yang menimbulkan gejolak dalam
diri seorang remaja. Yusuf (2011) menggambarkan fase perkembangan individu
yang berada pada masa usia mahasiswa berada pada rentan usia 18-25 tahun. Hal
ini menunjukan bahwa pada fase perkembangan masa usia mahasiswa, mahasiswa
masih berada pada usia remaja, yang memiliki banyak tantangan dalam tahap
perkembangan ini.

Peran sebagai remaja menjadi salah satu tantangan yang cukup besar yang
dialami oleh remaja, karena dalam masa ini mereka berada pada fase dimana
mereka sedang mengalami transisi menuju manusia dewasa sehingga memiliki
tanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingngkungannya agar dapat beradaptasi
dengan kehidupan selanjutnya (Rask, Kurki, Paavilainen, & Laippala, 2003).
Santrock (2002) menggambarkan remaja memiliki kondisi afektif yang sangat
labil, seorang remaja rentan mengalami afek yang negatif, namun berpeluang
untuk berubah memiliki kondisi afek yang positif. Akhirnya timbul masalah
seperti kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial, munculnya
permasalaha afektif dan timbulnya masalah kesehatan (Leontopoulou & Triliva,
2012). Hal ini membuat tantangan bagi seorang mahasiswa menjadi semakin
besar dalam menjalankan kehidupan.

Permasalahan afektif yang timbul merupakan salah satu bagian dari
gambaran kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Aspek afektif terdiri dari afek

positif dan afek negatif. Aspek afektif memiliki korelasi dengan aspek kognitif,
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dimana aspek kognitif memiliki korelasi yang positif dengan aspek afek positif
dan memiliki korelasi yang negatif dengan aspek afek negatif (Singh & Jha, 2008;
Kulaksizouglu & Topuz, 2014). Hal ini menunjukan bahwa apabila aspek kognitif
pada seseorang rendah, maka aspek afektif dalam diri seseorang juga akan rendah.
Apabila afek positif lebih banyak dirasakan dibanding afek negatif, seorang
mahasiswa dapat dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif yang baik, begitupun
sebaliknya. Oleh karena itu penyakit kejiwaan seperti stres, kecemasan, dan
depresi tersebut muncul sebagai dampak dari kesejahteraan subjektif yang rendah
dalam diri mahasiswa.

Depresi merupakan salah satu dampak negatif dari kesejahteraan
subjektif yang rendah dibuktikan oleh penelitian terdahulu (Watkins, Woodward,
Stone, & Kolts, 2003). Depresi, kecemasan, maupun stres dapat mendorong
seseorang kedalam suatu tindakan negatif yang dapat merugikan diri mereka
sendiri. Maris (Fausiah&Widury, 2005) menjelaskan bahwa seringkali orang-
orang dengan gangguan depresi memiliki memiliki ide atau pemikiran yang
muncul dalam diri mereka untuk melakukan tindakan bunuh diri. Sebanyak 15%
orang dengan gangguan depresi diperkirakan sudah sampai tahap melakukan
usaha bunuh diri, bukan hanya sebatas pemikiran yang timbul saja. Percobaan
bunuh diri tersebut diperkirakan sebesar 10% diantaranya berhasil, sedangkan 19-
24% yang berhasil bunuh diri pernah melakukan usaha bunuh diri sebelumnya.
Tindakan Bunuh diri dilaporkan menjadi satu dari tiga penyebab utama kematian

pada usia 10-24 tahun. Berdasarkan pemaparan yang ada, kesejahteraan subjektif
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yang rendah pada mahasiswa memiliki dampak yang sangat besar dalam
kehidupan mahasiswa.

Dampak yang ditimbulkan dari kesejahteraan subjektif mahasiswa
yang rendah dapat berupa efek domino yang sangat mengkhawatirkan ketika
sampai pada tahap yang ekstream. Efek domino yang timbul dapat menimbulkan
mahasiswa memiliki masalah psikologis dan timbulnya perilaku maladaptif,
bahkan pada tahapan yang ekstream dapat mendorong seseorang melakukan
tindakan berbahaya yang dapat mengancam jiwa mereka sendiri seperti bunuh
diri. Oleh karenanya sangat penting bagi mahasiswa melakukan upaya-upaya yang
dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif mereka agar mereka dapat terhindar
dari dampak negatif yang ditimbulkan ketika memiliki kesejahteraan subjektif
yang rendah. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif
antara lain ialah harga diri (Abdo & Alamudin, 2010; Kovacs & Martos, 2017),
optimisme (Zur, 2003; Abdo & Alamudin, 2010; Kovacs & Martos, 2017)
religiusitas (Chang, 2009; Khalek, 2010), dan kebersyukuran (Emmons &
McCullough, 2003; Watkins, Woodward, Stone, & Kolts, 2003; Froh, Sefick, &
Emmons, 2008; Ranna, Tahir, & Ramzan, 2013; Ramzan & Ranna, 2014,
Buragohain & Mandal, 2015).

Kebersyukuran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan subjektif(Emmons & McCullough, 2003; Watkins, Woodward,
Stone, & Kolts, 2003; Froh, Sefick, & Emmons, 2008; Ranna, Tahir, & Ramzan,
2013; Ramxan & Ranna, 2014; Buragohain & Mandal, 2015). Syukur menjadi

salah satu hal yang dapat membuat seseorang dikatakan sebagai manusia yang

X



berakhlak mulia, bahkan syukur dikatakan sebagai salah satu konsep keimanan,
dimana Jauziyah (2006) mengatakan bahwa iman itu terdiri dari dua hal, yaitu
sabar dan syukur. Pada penelitian terdahulu, Overwalle (Mukhlis & Koentjoro,
2015) mengungkapkan orang dengan rasa syukur yang tinggi mengalami
kebahagiaan yang lebih besar, harapan, dan kebanggaan yang lebih besar
dibandingkan orang yang kurang bersyukur. Selain itu, penelitian yang dilakukan
Mukhlis & Koentjoro (2015) membuktikan adanya pengaruh pelatihan bersyukur
terhadap kecemasan siswa yang akan menghadapi Ujian Nasional. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kebersyukuran memiliki hubungan dengan kesejahteraan
subjektif.

Berdasarkan ulasan diatas penelitian ini ingin melihat apakah ada

hubungan antara kebersyukuran dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa.

Metode Penelitian
Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menempuh
perkuliahan di Indonesia dan beragama Islam.
Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Tergantung : Kesejahteraan subjektif

2. Variabel bebas : Kebersyukuran

Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Kesejahteraan subjektif merupakan persepsi seseorang serta hasil evaluasinya

terhadap afeksi diri sendiri yang termasuk didalamnya reaksi terhadap suatu hal



sebagai hasil pemikiran terhadap kepuasan dan kebahagiaan ( Diener, Oishi
&Lucas, 2003). Variabel kesejahteraan subjektif diukur dengan dua skala yaitu
Statification with Life Scale dan Positive Affect and Negatif Affect Scale yang
merujuk kepada aspek-aspek kesejahteraan subjektif yang dikemukakan oleh
Diener, Suh, Lucas, & Smith (1999). Semakin tinggi skor yang diperoleh
subjek maka semakin tinggi kesejahteraan subjektif yang dirasakannya,
begitupun sebaliknya, semakin rendah skor kesejahteraan subjektif yang
diperoleh subjek maka semakin rendah kesejahteraan subjektif yang
dirasakannya.

2. Kebersyukuran merupakan rasa terimakasih manusia yang diungkapkan
dengan hati, lisan, dan perbuatan atas segala hal positif yang ia dapatkan di
dunia ini dan memahamainya sebagai nikmat yang diberikan oleh Allah
secara langsung maupun melalui perantara manusia yang lainnya. Variabel ini
diungkap dengan menggunakan skala kebersyukuran yang disusun oleh
peneliti berdasarkan aspek-aspek yang diungkapkan oleh Munajjid (2006)
yaitu mengenal nikmat, menerima nikmat, dan memuji pemberi nikmat.
Semakin tinggi skor kebersyukuran yang diperoleh subjek, maka semakin
tinggi pula kebersyukuran subjek, begitupula sebaliknya apabila subjek
memperoleh skor yang rendah, maka kebersyukuran subjek dapat dikatakan
rendah.

Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian secara kuantitatif.

Data diperoleh dengan penyebaran kuisioner yang berbentuk skala dengan
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jenis skala linkert. Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu 2
skala untuk mengukur kesejahteraan subjektif berupa skala PANAS dan SWLS
serta 1 skala yang dikembangkan oleh peneliti untuk mengukur
kebersyukuran. Penyusunan skala penelitian disusun terdiri dari 4 alternatif
jawaban. Pada skala PANAS alternatif jawaban yang tersedia adalah Tidak
Pernah, Jarang, Sering, dan Selalu. Sedangkan pada alat ukur SWLS dan
Kebersyukuran, alternatif jawaban yang tersedia adalah Sangat Tidak Sesuai,
Tidak Sesuai, Sesuai, dan Sangat Sesuai. Adapun skala yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1. Skala Kesejahteraan Subjektif

Untuk mengungkap kesejahteraan subjektif, digunakan skala yang diadaptasi
dari penelitian sebelumnya dengan memperhatikan aspek kognitif maupun
afektif. Skala yang digunakan untuk mengukur aspek kognitif menggunakan
skala Statification with Life Scale sedangkan skala yang digunakan untuk
mengukur aspek afektif digunakan skala Positive Affect and Negatif Affect

Scale.

2. Skala Kebersyukuran
Skala kebersyukuran yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek
keberyukuran dari Munajjid(2006) ini memiliki total 15 butir aitem yang
menggunakan 4 alternatif jawaban. Alternatif jawaban yang disediakan
adalah Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak
Sesuai (STS). Pemberian skor untuk setiap pernyataan yang diberikan oleh

responden ialah bergerak dari skor 1 hingga 4. Pada jawaban SS diberi
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skor 4, Jawaban S diberi skor 3, jawaban TS diberi skor 2, jawaban STS
diberi skor 1. Pada skala ini, seluruh aitem yang ada merupakan aitem
favorabel dan tidak ada satu aitempun yang menggunakan aitem
unfavorabel, sehingga pemberian skoring pada respon yang ada semunya

bergerak dari skor 1 hingga 4.

Metode Analisis Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Sehingga
metode analisis data yang digunakan untuk mengungkap hubungan kedua variabel
penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS dengan teknik analisis data Spearmen

dengan program SPSS 22.00 for windows.

Hasil Penelitian
Deskripsi Subjek Penelitian

Berdasarkan data penelitian yang terkumpul, diperoleh data dari jumlah
subjek yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 65 subjek pria (36,1%) dengan
jumlah subjek wanita 114(63,3%). Usia subjek berdasarkan data yang terkumpul
berada pada rentan usia 17-24 tahun, dengan jumlah subjek yang berusia 17 tahun
1 orang(0,6%), usia 18 tahun sebanyak 22 orang (12,2%), usia 19 tahun 51
orang(28,3%), usia 20 tahun 44 orang(24,4%), usia 21 tahun 33 orang(18,3%),
usia 22 tahun 20 orang (11,1%), usia 23 tahun 7 orang (3,9%) dan yang berusia 24
tahun 1 orang (0,6%).

Hasil Pengujian Hipotesis
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Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu data yang diperoleh harus
melalui proses uji asumsi. Uji asumsi yang dilakukan meliputi dua tahapan yaitu
tahap uji normalitas dan tahap uji linieritas. Hasil uji asumsi nantinya akan
menjadi pertimbangan penggunaan uji statistik parametrik maupun non
parametrik. Hasil Uji asumsi ditunjukan oleh tabel berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Variabel K-SZ p Status Sebaran
Kebersyukuran 0,093 0,001 Tidak Normal
Kesejahteraan 0,055 0,200 Normal
Subjektif

Tabel 2 Hasil Uji Lineritas

Variabel Variabel Koefisien F Koefisien Intepretasi
Tergantung Bebas Signifikan (p)
Kesejahteraan Kebersyukuran 33,892 0,00 Linier
Subjektif

Berdasarkan hasil Uji normalitas dan uji linearitas yang telah dilakukan, salah satu
variabel tidak tersebar secara normal yaitu variabel kebersyukuran sedangkan
kesejahteraan subjektif tersebar secara normal. Hasil uji linearitas menunjukan
kedua variabel memiliki hubungan yang linier. Berdasarkan hal tersebut, maka
dilakukan uji korelasi secara non parametric Spearmen menggunakan program
SPSS for Windows.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Variabe Koefisien Koefisien
Tergantung Bebas Korelasi Signifikansi (p)
Spearmen (1)
Kesejahteraan Kebersyukuran 0,371 0,00
Subjektif
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Hasil analisis data menunjukan nilai korelasi r=0,371 dengan nilai p =
0,000. Hasil yang telah diperoleh tersebut menunujukan bahwa ada hubungan
antara kebersyukuran dengan kesejahteraan pada mahasiswa, dilihat dari nilai
p=0,000, sehingga memenuhi syarat untuk menunjukan sebuah korelasi p<0,05.
Hubungan yang ditunjukan bersifat positif, artinya semakin besar kebersyukuran
seseorang, maka seseorang akan memiliki kesejahteraan subjektif yang lebih
tinggi.

Peneliti juga melakukan kategorisasi skor yang diperoleh subjek dengan
membagi subjek sesuai tabel penormaan yang didapat dari penormaan
berdasarkan persentil sebaran data subjek. Persentil sebagai pedoman pembagian
kategorisasi skor subjek adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Persentil

Persentil Kesejahteraan Subjektif Kebersyukuran
20 37,42 44,17
40 46,50 49,20
60 58,03 54,23
80 66,15 59,25

Setelah ditemukan pembagian persentil, skor subjek penelitian dikelompokan
dengan menggunakan rumus pengkategorisasian sebagai berikut:

Tabel 5. Rumus Tabel Penormaan

Rumus Kesejahteraan Kategorisasi Rumus Kebersyukuran
Subjektif
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X <3742 Sangat Rendah X <44,17

37,42 <X <46,5 Rendah 44,17 <X <49,20

46,5 < X < 58,03 Sedang 49,20 < X < 54,23

58,03 <X < 66,15 Tinggi 54,23 <X <59,25
66,15>X Sangat Tinggi 59,25 > X

Sehingga didapatkan pengkategorisasian skor subjek sebagai berikut:

Tabel 6. Norma Data Penelitian

Kesejahteraan Subjektif Kebersyukuran
(%) Frekuensi Kategorisasi (%) Frekuensi
20,11% 36 Sangat Rendah 17,87% 32
20,11% 36 Rendah 18,99% 34
19,55% 35 Sedang 20,11% 36
20,67% 37 Tinggi 27,93% 50
19,55% 35 Sangat Tinggi 15,08% 27
100% 179 100% 179
Pembahasan

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
kebersyukuran dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa. Hipotesis awal
penulis ialah ada hubungan yang positif antara kebersykuran dan kesejahteraan
subjektif pada mahasiswa. Uji korelasi dilakukan untuk melihat hubungan antara
kebersyukuran dengan kesejahteraan subjektif.

Berdasarkan hasil wuji korelasi, kebersyukuran diketahui memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan kesejahteraan subjektif. Hal ini
menunjukan bahwa orang-orang yang bersyukur akan memiliki kesejahteraan
subjektif yang lebih baik dibandingkan dengan orang-orang yang tidak bersyukur.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian

Emmons & McCullough (2003) yang menunjukan bahwa kebersyukuran memiliki
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hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa,
dimana orang-orang yang bersyukur akan puas dengan hidupnya serta
menunjukan peningkatan emosi positif dalam diri mahasiswa. Penelitian lainnya
yang dilakukan di Fillipina juga menunjukan bahwa kebersyukuran dan
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa memiliki hubungan yang positif dan
signifikan (Datu, 2013).

Watkins, Woodward, Stone, & Kolts (2003) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa orang-orang yang bersyukur akan memiliki kesejahteraan
subjektif yang tinggi. Orang-orang yang bersyukur tadi akan memiliki
kesejahteraan subjektif yang baik dikarenakan mereka memiliki karakteristik
sebagai manusia yang dapat menghargai setiap kejadian baik dalam hidup mereka.
Karakteristik lainnya yang dimiliki oleh orang-orang yang bersyukur ialah mereka
juga menghargai bantuan orang lain dalam kehidupan mereka serta mereka
mengetahui pentingnya mengekspresikan rasa syukur mereka sehingga mereka
akan lebih mudah merasakan kepuasan dalam hidup mereka.

Kesejahteraan subjektif sendiri merupakan suatu konstruk psikologi yang
bersifat multidimensional yang terdiri dari dua aspek yaitu aspek kognitif (Diener,
Suh, Lucas, & Smith, 1999) dan aspek afektif (Watson, Clark, & Tellegen, 1988).
Analisis tambahan dilakukan untuk melihat apakah kebersyukuran memiliki
hubungan yang signifikan dengan kedua aspek kesejahteraan subjektif yang
merupakan konstruk multidimensional. Berdasarkan hasil analisis tambahan yang
dilakukan, kebersyukuran memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan

kepuasan hidup pada aspek kognitif kesejahteraan subjektif. Hal ini menunjukan
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bahwa dengan bersyukur seseorang dapat menilai kehidupannya sudah sesuai
dengan yang mereka harapkan. Hasil penelitian kali ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lambert, Fincham, Stillman, & Dean (2009) yang
menunjukan bahwa mahasiswa di Southeastern University memiliki kepuasan
hidup yang baik ketika mereka bersyukur. Penelitian lainnya di Indonesia juga
menunjukan bahwa mahasiswa yang bersyukur akan memiliki peneliaian tentang
hidupnya yang sudah memuasakan dibandingkan mahasiswa yang kurang
bersyukur (Hananto, 2014).

Kebersyukuran juga menunjukan hubungan yang signifikan dengan aspek
afektif pada mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis tambahan, kebersyukuran
diketahui dapat meningkatkan emosi positif pada mahasiswa dengan nilai korelasi
Spearmen p=0,00 (p<0,05) dan r=0,350, artinya semakin besar kebersyukuran
seseorang, maka semakin besar emosi positif yang dirasakan oleh seseorang. Afek
positif menjadi salah satu pertimbangan gambaran kesejahteraan subjektif
seseorang, dimana seseorang dapat dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif
yang baik ketika dari segi afeksi seseorang lebih banyak merasakan afeksi atau
emosi yang positif dibandingkan dengan emosi yang negatif. Hasil analisis ini
senada dengan Emmons & McCullough (2003) yang mengungkapkan orang
dengan rasa syukur yang tinggi mengalami suasana hati positif, optimisme,
kepuasan hidup, vitalitas, religiusitas dan spiritualitas, dibandingkan orang yang
kurang bersyukur.

Hasil analisis tambahan lainnya menunjukan hubungan kebersyukuran dan

kesejahteraan subjektif signifikan ditinjau berdasarkan perbedaan jenis kelamin

XViil



signifikan baik pada subjek laki-laki maupun perepuan. Hal ini menunjukan
bahwa kebersyukuran dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa, baik itu pada laki-laki maupun
perempuan. Hasil analisis ini juga memperlihatkan bahwa kebersyukuran
memiliki nilai koefisien Spearmen yang lebih besar pada perempuan
dibandingkan laki-laki dengan nilai r=0,283 (small effect) pada laki-laki dan nilai
r=0,426 (medium effect) pada perempuan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa perempuan akan lebih mudah meningkat kesejahteraan
subjektifnya dengan bersyukur dibandingkan dengan laki-laki.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kebersyukuran memiliki hubungan yang signifikan dan memiliki arah hubungan
yang positif dengan kesejahteraan subjektif. Hal ini menunjukan bahwa orang-
orang yang lebih bersyukur akan memiliki kesejahteraan subjektif yang lebih baik
dibandingkan dengan orang-orang yang kurang bersyukur. Rasa syukur yang
dimiliki mahasiswa dapat menjadi salah satu cara dalam mencegah dampak buruk
dari kesejahteraan subjektif yang rendah, karena selain menjalani kehidupan
sebagai seorang pelajar yang memiliki banyak tuntutan di bangku perkuliahan,
seorang mahasiswa juga menjalankan perannya sebagai seorang remaja yang juga
memiliki banyak tantangan di era moderen saat ini. Sehingga sangat penting bagi
seorang mahasiswa memiliki kesejahteraan subjektif yang baik agar terhindar dari
dampak buruk kesejahteraan subjektif yang rendah, dan kebersyukuran menjadi

salah satu cara mencegah dampak buruk tersebut.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti tentang adanya
hubungan yang positif antara kebersyukurann dan kesejahteraan subjektif pada
mahasiswa diterima. Hal ini menunjukan bahwa orang-orang yang bersyukur akan
memiliki kesejahteraan subjektif yang lebih baik dibandingkan dengan orang-
orang yang tidak bersyukur.
Saran
Berdasarkan penelitian ini, peneliti dapat mengemukakan beberapa saran,
yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Pada penelitian ini subjek yang digunakan merupakan
mahasiswa yang beraga Islam. Peneliti selanjutnya diharapkan
memilih subjek yang berbeda untuk dapat mengetahui apakah
kebersyukuran juga memiliki hubungan dengan kesejahteraan subjektif
pada mahasiswa non muslim. Landasan teori juga hendaknya
diperbanyak agar penelitian selanjutnya lebih baik lagi.
2. Bagi subjek penelitian
Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan hubungan
yang positif antara kebersyukuran dan kesejahteraan subjektif.
Berdasarkan hasil tersebut hendaknya mahasiswa meningkatkan rasa

syukur mereka sebagai satu langkah untuk meningkatkan
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kesejahteraan subjektif pada diri mereka sehingga mereka dapat
membentengi diri mereka dari dampak negatif kesejahteraan subjektif

yang rendah.
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